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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Bentuk tindak pidana pencurian yang dilakukan secara bersama-sama terhadap becak bermotor di wilayah hukum Polsek Stabat merupakan tindak pidana pencurian terhadap barang bergerak milik orang lain yang dilakukan oleh lebih dari satu orang dengan maksud untuk menguasai barang tersebut secara melawan hukum. Becak bermotor dalam perkara ini tidak hanya dipandang sebagai kendaraan, tetapi juga sebagai alat kerja yang memiliki nilai ekonomi bagi korban. Berdasarkan hasil pembahasan, bentuk pencurian tersebut memenuhi unsur pencurian, yaitu adanya perbuatan mengambil, objek berupa barang, barang tersebut milik orang lain, serta adanya maksud untuk memiliki secara melawan hukum. Karena perbuatan dilakukan secara bersama-sama, maka perkara ini dapat dikualifikasikan sebagai pencurian dengan pemberatan sebagaimana diatur dalam Pasal 363 ayat (1) ke-4 KUHP. 
2. Peran masing-masing pelaku dalam tindak pidana pencurian secara bersama-sama terhadap becak bermotor dapat dilihat dari tindakan nyata yang dilakukan dalam rangkaian peristiwa pencurian. Peran tersebut dapat berupa pelaku yang mengambil langsung becak bermotor, pelaku yang mengawasi keadaan sekitar, pelaku yang memberi informasi mengenai keberadaan kendaraan, pelaku yang membantu membawa kendaraan, maupun pelaku yang membantu menyembunyikan atau mengalihkan hasil curian. Berdasarkan hasil wawancara dengan penyidik dan penyidik pembantu Polsek Stabat, penentuan peran para pelaku dilakukan melalui pemeriksaan keterangan korban, saksi, tersangka, barang bukti, serta kesesuaian kronologi perkara. Dengan demikian, setiap pelaku tidak dapat disamakan begitu saja, tetapi harus dilihat berdasarkan kontribusi dan keterlibatannya dalam tindak pidana tersebut. 
3. Pertanggungjawaban pidana para pelaku dalam kasus pencurian secara bersama-sama terhadap becak bermotor di Polsek Stabat dapat dibebankan kepada setiap pelaku yang terbukti melakukan, turut serta melakukan, membantu, atau mempermudah terjadinya pencurian. Pertanggungjawaban pidana tersebut didasarkan pada terpenuhinya unsur tindak pidana, adanya kesalahan berupa kesengajaan, kemampuan bertanggung jawab, serta tidak adanya alasan penghapus pidana. Para pelaku yang terbukti memiliki niat dan tindakan yang saling mendukung dalam mengambil becak bermotor milik korban dapat dimintai pertanggungjawaban berdasarkan Pasal 362 jo. Pasal 363 ayat (1) ke-4 KUHP dan Pasal 55 KUHP. Oleh karena itu, pertanggungjawaban pidana dalam perkara ini harus diberikan secara proporsional sesuai dengan peran dan tingkat kesalahan masing-masing pelaku.
B. Saran
1. Penyidik Polsek Stabat disarankan untuk lebih memperkuat pembuktian peran masing-masing pelaku dalam perkara pencurian yang dilakukan secara bersama-sama. Hal ini penting agar penyidik dapat membedakan secara jelas antara pelaku utama, pelaku yang turut serta, pelaku yang membantu, dan pihak lain yang hanya terkait setelah tindak pidana terjadi. Dengan pembuktian yang lebih rinci, penerapan pasal terhadap para pelaku dapat dilakukan secara lebih tepat dan tidak menimbulkan kekeliruan dalam proses hukum selanjutnya. 
2. Penyidik disarankan untuk mengoptimalkan pengumpulan alat bukti sejak tahap awal penyidikan, baik melalui keterangan korban, keterangan saksi, barang bukti, petunjuk, maupun keterangan tersangka. Dalam perkara pencurian becak bermotor, barang bukti seperti kendaraan, bagian kendaraan, alat yang digunakan pelaku, serta keterangan masyarakat sekitar sangat penting untuk memperjelas kronologi dan keterlibatan para pelaku. Kelengkapan alat bukti akan mempermudah penyidik dalam menyusun berkas perkara dan memperkuat pembuktian pada tahap penuntutan maupun persidangan. 
3. Penyidik Polsek Stabat disarankan untuk meningkatkan langkah preventif melalui koordinasi dengan masyarakat dan pemerintah setempat guna mencegah terjadinya pencurian becak bermotor secara berulang. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui patroli di lokasi rawan, penyuluhan hukum kepada masyarakat, imbauan penggunaan kunci pengaman tambahan, serta peningkatan komunikasi dengan pemilik becak bermotor. Dengan adanya langkah pencegahan tersebut, diharapkan masyarakat lebih waspada dan tindak pidana pencurian kendaraan di wilayah hukum Polsek Stabat dapat diminimalisir.
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